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Penyelenggaraan makanan institusi dapat dijadikan sarana untuk peningkatkan keadaan gizi 
warganya bila institusi tersebut dapat menyediakan makanan yang memenuhi prinsip-prinsip dasar 
penyelenggaraan makanan institusi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran asupan zat 
gizi, status gizi, dan tingkat kepuasan siswa terhadap makanan dalam sistem penyelenggaraan 
makanan di Madrasah Aliyah  Negeri Insan Cendekia Gorontalo. Jenis penelitian adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah total siswa/siswi 
Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Gorontalo. Populasi targetnya adalah siswa/siswi kelas 
sebelas dengan jumlah 111 orang.  Sampel  adalah 55 siswa kelas sebelas. Sampel diambil dengan 
metode proposional random sampling. Hasil menunjukan asupan energi, protein, lemak dan 
karbohidrat  siswa/siswi  MAN Insan Cendekia masih dalam kategori kurang dari angka kecukupan 
gizi yang dianjurkan. Status gizi siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo 89,09% dalam  kategori 
normal, 5,45% kurus, 1.81% gemuk dan 3,63% obesitas. Rata-rata tingkat kepuasan terhadap menu 
yang disajikan yaitu dikategorika sangat puas walaupun masih ada responden yang tidak merasa puas 
dari segi tekstur dan porsi dari beberapa menu yang disajikan. Kesimpulan dari penelitian asupan zat 
gizi makro siswa MAN Insan Cendekia belum sesuai dengan angka kecukupan gizi yang dianjurkan, 
status gizi rata-rata berstatus gizi normal dan tingkat kepuasan pada maknan yang disajikan sangat 
puas. 





Maintenance of institutional food can be used as a means for improving the nutrition of its 
citizens when the institution is able to provide food that meets basic principles of maintenance of 
institutional food. The purpose of the study is to find a vitamin intake, nutritional status, and level of 
student satisfaction with the food in the food system maintenance Aliyah Human State Scholar 
Gorontalo. Type of research is descriptive quantitative research approach. The population in this 
research is the total student/students Man Insan Cendekia Gorontalo. The target population is a 
student/students class  , students with total of 111 people. Sampling eleventh grade students is 55. The 
results showed that intake of energy, protein, and fat student / student MAN Insan Cendekia still in the 
normal category another case with carbohydrate intake , on average, more than the figure asupannya 
organized nutritional adequacy. Human nutritional status of students MAN Scholar Gorontalo 89.09 
% in the normal category, 5.45 % lean, 1.81% fat and 3.63% of Obesity. The average level of 
satisfaction with a menu that is served dikategorika very satisfied although some respondents still so g 
is not satisfied in terms of texture and some portion of the menu that is served.conciusions from the 
study of macro nutrient intake of students MAN Insan Cendekia Gorontalo not in accordance with the 
recommended RDI, the average nutritional status and level of statisfaction on the food served very 
satisfied. 





Masa remaja merupakan masa perubahan yang dramatis dalam diri seseorang. 
Pertumbuhan pada usia anak yang relatif terjadi dengan kecepatan yang sama, secara 
mendadak meningkat saat memasuki usia remaja. Peningkatan pertumbuhan mendadak 
disertai dengan perubahan-perubahan hormonal, kognitif, dan emosional. Semua perubahan 
ini membutuhkan zat gizi secara khusus.
1 
Kelompok remaja perlu mengkonsumsi makanan 
yang banyak, apabila konsumsi makanan tidak seimbang dengan kebutuhan kalori untuk 
pertumbuhan dan kegiatan-kegiatannya, maka akan terjadi defisiensi yang akhirnya dapat 
menghambat pertumbuhannya
2 
Pada masa remaja, kebutuhan energi dan protein meningkat untuk memenuhi 
kebutuhan untuk pertumbuhan cepat. Meningkatnya masa otot dan lemak dimana remaja putri 
lebih banyak mendapatkanlemak dan remaja putra lebih berotot. Terpenuhinya kebutuhan 
energi dan protein ditandai dengan berat badan dan tinggi badan yangnormal. Oleh karena itu 
monitoring berat badan dan tinggi badan padaremaja sangat esensial untuk menentukan 
kecukupan energi setiapindividu. Jika asupan energi tidak terpenuhi, protein digunakan 
untukmemenuhi kebutuhan energi namun tidak ada persediaan untuksintesis jaringan baru 
atau untuk perbaikan jaringan yang rusak.Keadaan ini dapat menyebabkan penurunan tingkat 
pertumbuhan danmasa otot meskipun konsumsi protein cukup
3 
Hasil penelitian menunjukan, bahwa konsumsi rata-rata zat gizi responden relatif 
sama pada putra dan putri. Lebih dari separuh responden (51,7%) memiliki tingkat konsumsi 
energi normal dengan rata-rata konsumsi 2122 kkal, 53,3% tingkat konsumsi protein di atas 
kecukupan rata-rata konsumsi 72 gr. Sebagian besar responden (75,0%) memiliki status gizi 
normal dan 11,6% memiliki status gizi kurus.
4
 Kemudian dapat dilihat pada data Riskesdas 
tahun 2010 menunjukkan, bahwa prevalensi status gizi remaja umur 13-15 tahun berdasarkan 
IMT/U untuk wilayah provinsi Gorontalo adalah sangat kurus 2,0%, kurus 6,8%, normal 
88,9%, dan gemuk 2,3%,sedangkan status gizi remaja untuk umur 16–18 tahun adalah sangat 
kurus 2,0%, kurus 5,8%, normal 89,7%, dan gemuk sebesar 2,4%.
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Penyelenggaraan makanan disekolah merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan makanan pada anak 
usia sekolah. Negara Amerika Serikat, program penyelenggaraan makanan di sekolah (the 
national school lunch program) sudah mulai dirintis sejak tahun 1946. Makanan yang 
disajikan dalam penyelenggaraan makanan harus dapat menyumbangkan energi 1/3 dari total 
kebutuhan energi anak. Selain kebutuhan energi, perlu diperhatikan variasi makanan, 




Institusi Makanan Sekolah adalah penyelenggaraan makanan di sekolah yang telah 
diolah berdasarkan standar yang ada (menu, kecukupan zat gizi dan sanitasi), dihidangkan 
secara menarik dan menyenangkan untuk siswa (dan aparat sekolah) yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan menjaga status gizi anak sekolah, meningkatkan kehadiran di sekolah (tidak 
sering sakit), memperbaiki prestasi akademik serta merangsang dan mendukung pendidikan 
gizi dalam kurikulum. Kualitas sebagai keseluruhan ciri dari karakteristik produk atau jasa 
yang mendukung kemampuan untuk memuaskan kebutuhan. Kualitas harus dimulai dari 
pelanggan dan diakhiri dengan bagaimana persepsi pelanggan/konsumen.
12 
Hartstein melakukan penelitian tentang efek porsi pemberian makan terhadap asupan 
kalori pada anak sekolah. Pokok temuan dalam penelitiannya adalah pelayanan makanan 
secara nyata berpengaruh terhadap kualitas asupan gizi sehingga implikasi luas dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa semua industri pelayanan makanan banyak (food service) penting 
melakukan kontrol yang ketat dan terukur tentang kualitas makanan yang disajikan karena 
efeknya langsung berkaitan dengan persentase asupan gizi konsumen yang dilayani. 
Penelitian ini mengantar kita untuk memecahkan salah satu mata rantai dalam sistem food 
service di institusi yang melayani makanan pekerja.
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Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Hidayatullah Makassar bahwa dari 
100 responden rata-rata lebih dari 70% responden menilai suka pada warna, menilai cukup 
empuk pada tekstur, menilai suka pada aroma, hangat pada suhu dan suka pada rasa makanan. 
Namun pada kategori porsi makanan, terdapat kurang dari 70% yang menyatakan porsi yang 
disediakan cukup pada beberapa jenis menu makanan, selebihnya menyatakan porsi terlalu 
kecil. Hal ini sejalan dengan penilaian dari pihak peneliti yang dapat dilihat pada tabel yang 
menyatakan bahwa porsi yang disediakan masih tergolong kecil, terutama pada porsi lauk dan 
sayur. Selain itu, untuk warna, suhu, dan tekstur makanan khususnya pada sayuran pada menu 
malam, peneliti penilai bahwa warnanya tidak sesuai, tekstur terlalu empuk, dan suhu dingin 
berbeda halnya dengan penilaian responden pada umumnya.
14 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. 
penelitian ini dilaksanakan di Madrasah aliyah Negeri Insan Cendekia Gorontalo pada tanggal 
21-29 April 2014. Populasi penelitian adalah seluruh siswa/siswi Madrasah Aliyah Negeri 
Insan Cendekia Gorontalo populasi target adalah seluruh kelas XI (sebelas) dan sampelnya 
yaitu 55 sampel. Data diolah menggunakan microsoft excel, data dianalisa dengan 
membandingkan dengan standar yang ditetapkan. Penyajian data menggunakan tabel yang 
disertai dengan narasi. 
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HASIL   
Sebagian besar hasil tingkat asupan zat gizi makro responden <80% yaitu untuk recall 
hari 1 adalah, untuk  usia 13-15 tahun asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat untuk 
laki-laki adalah 7 orang (38,89%) dan perempuan 11 orang (61,11%), sedangkan untuk usia 
16-18 laki-laki 20 orang (54,05%) dan perempuan 17 orang (45,95%) (Tabel 1). Recall hari 2 
yaitu usia 13-15 tahun asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat untuk laki-laki adalah 7 
orang (38,89%) dan perempuan 11 orang (61,11%), sedangkan untuk usia 16-18 laki-laki 20 
orang (54,05%) dan perempuan 17 orang (45,95%) (Tabel 2). 
Recall hari 3 yaitu usia 13-15 tahun asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat 
untuk laki-laki adalah 7 orang (38,89%) dan perempuan 11 orang (61,11%), sedangkan untuk 
usia 16-18 laki-laki 20 orang (54,05%) dan perempuan 17 orang (45,95%) (Tabel 3). Hasil 
menunjukan bahwa sebagian besar status gizi responden menurut indeks masa tubuh yaitu 
paling banyak responden bersatus gizi normal yaitu 89,09% sedangkan sisanya yaitu kurus 
5,45%, gemuk 1,81%, dan obesitas 3,63% (Tabel 4). Hasil menunjukan tingkat kepuasan 
siswa terhadap makanan yang disajikan sebagian besar sangat puas terhadap semua makanan 
yang dihidangkan, namun ada beberapa kategori yang responden merasa kurang puas 
terhadap maknan yang dihidangkan (Tabel 5). 
PEMBAHASAN  
Kemampuan untuk melakukan kerja biasa disebut energi. Energi yang bekerja di 
dalam tubuh terdiri dari dua jenis energi yaitu energi kimia berupa metabolisme makanan dan 
energi mekanik berupa kontraksi otot untuk melakukan gerak.
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Perbedaan jumlah asupan 
antara laki-laki dan perempuan disebabkan porsi makan laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan begitu juga dengan standar kebutuhan harian yang dianjurkan. Kekurangan energi 
terjadi bila konsumsi energi melalui makanan kurang dari energi yang dikeluarkan. Tubuh 
akan mengalami keseimbangan energi negatif. Akibatnya, berat badan kurang dari berat 
badan seharusnya (ideal). Apabila asupan energi kurang dari kecukupan energi yang 
dibutuhkan maka cadangan energi yang terdapat di dalam tubuh yang disimpan dalam otot 
akan digunakan.  Kekurangan asupan energi ini apabila berlangsung dalam jangka waktu yang 
cukup lama maka akan mengakibatkan menurunnya berat badan dan keadaan kekurangan zat 
gizi yang lain.
6  
Asupan protein responden yang cukup membuktikan bahwa konsumsi lauk pauk 
responden pada umumnya masih baik karena protein disuplai dari lauk pauk baik hewani 
maupun nabati. Walaupun dikatakan cukup baik namun yang harus diperhatikan adalah 
porsinya atau ukurannya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan protein harian responden 
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seperti halnya tahu dan tempe yang hanya diberikan pada pagi hari sedangkan untuk siang dan 
malam tidak ada lauk nabatinya. Hal ini menjadi penyebab asupan protein responden masih 
ada yang masuk pada kategori kurang (<80%). Protein dapat diperoleh dari dua sumber yaitu 
protein hewani dan protein nabati. Fungsi utama dari protein adalah sebagai zat pembangun. 
Protein diperlukan untuk pertumbuhan, pembentukan sel/jaringan, pengganti jaringan yang 
rusak. Protein juga berfungsi dalam pembentukan enzim dan hormon yang berperan dalam 
proses pencernaan dan metabolisme serta pembentukan haemoglobin dan antibodi. Kualitas 
protein hewani lebih baik dari protein nabati. Protein hewani mengandung semua asam amino 
esensial, sedangkan protein nabati umumnya kurang lengkap. Selain itu, daya cerna dan 
proses penyerapan protein hewani lebih cepat daripada protein nabati.
7 
Hasil diatas menggambarkan bahwa rata-rata asupan lemak usia 13-15 tahun baik laki-
laki maupun perempuan termasuk pada kategori kurang. Menurut buku gizi seimbang 
menyatakan bahwa jika asupan lemak kurang akan mengakibatkan gambaran klinis defisiensi 
asam lemak esensial dan nutrisi yang larut dalam lemak serta pertumbuhan yang buruk. 
Pernyataan diatas diketahui bahwa lemak sangat dibutuhkan tubuh dalam porsi yang normal 
atau sesuai kebutuhan yaitu sebagai cadangan energi, pelarut vitamin A, D, E dan K, 
pertumbuhan, pelumas persendian dan pencegah peradangan pada kulit. Hal ini seharusnya 
menjadi sesuatu yang harus lebih diperhatikan oleh pihak pesantren untuk menambah bahan 
makanan sumber lemak karena para santri dalam masa pertumbuhan dan membutuhkan 
asupan lemak yang cukup.
8 
Rata-rata asupan karbohidrat siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo kurang dari yang 
dianjurkan dalam AKG yaitu untuk usia 13-15 tahun yaitu laki-laki 340 gram dan perempuan 
292 gram sedangkan untuk usia 16-18 tahun laki-laki 368 gram dan perempuan 292 gram. 
Perbedaan jumlah asupan antara laki-laki dan perempuan disebabkan porsi makan laki-laki 
lebih banyak dibandingkan perempuan begitu juga dengan standar kebutuhan harian yang 
dianjurkan. Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi manusia yang harganya relatif 
murah. Produk yang dihasilkan terutama dalam bentuk gula sederhana yang mudah larut 
dalam air dan mudah didistribusikan ke seluruh sel-sel guna penyediaan energi, fungsi utama 
dari karbohidrat adalah menyediakan energi bagi tubuh. Satu gram karbohidrat menghasilkan 
4 Kal. Sebagian dari karbohidrat disimpan dalam tubuh sebagai glukosa untuk keperluan 
energi segera, sebagian disimpan dalam otot dan hati sebagai glikogen, sebagian lagi diubah 





Status gizi adalah suatu keadaan tubuh seseorang atau sekelompok orang sebagai 
akibat dari konsumsi, penyerapan dan penggunaan zat-zat gizi tubuh umumnya membawa ke 
arah status gizi yang baik. Status gizi berhubungan dengan makanan dan kebiasaan makan 
dari individu, keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Perbaikan gizi pada dasarnya 
adalah upaya mengubah kebiasaan yang berhubungan dengan makanan pada individu, 
keluarga atau masyarakat secara keseluruhan untuk status gizi yang baik.
10 
Hasil penelitian didapatkan hasil, rata-rata responden status gizinya normal yaitu 
89,0% (49 orang) sedangkan untuk kategori kurus, obesitas dan gemuk masing masing yaitu 
5,5% (3 orang), 3,6% (2 orang) dan 2% (1 orang). Data tersebut menggambarkan bahwa 
status gizi siswa MAN Insan Cendekia Gorotalo yang menjadi responden dalam penelitian ini 
tidak memiliki masalah yang serius namun harus lebih diperhatikan adalah  responden yang 
mempunyai status gizi kurus, gemuk dan obesitas walaupun jumlahnya hanya sedikit 
dibandingkan dengan status gizi yang normal karena akan berdampak buruk jika tidak diberi 
pengetahuan mengenai makanan yang bergizi dan bahaya dari kekurangan maupun kelebihan 
berat badan. Obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara konsumsi kalori dan 
kebutuhan energi, konsumsi terlalu berlebih dibandingkan dengan kebutuhan. 
Pada siklus menu pertama terdapat 47 jenis makanan yang kami teliti, terdiri dari 
makanan pokok, lauk, sayur-sayuran dan buah. Pada golongan makanan pokok, dapat dilihat 
bahwa responden puas terhadap semuanya baik dari segi warna, tekstur, aroma dan rasa 
namun tidak puas dari segi bentuk dan porsi terutama pada menu bubur ayam,  nantinya 
dalam proses pembuatan bubur ayam agar tidak terlalu kental dan lembek serta dapat 
ditambahkan lagi ayamnya ataupun yang lainnya agar tampilannya lebih menarik dan 
menambah cita rasa dari bubur ayam itu sendiri. 
Pada siklus menu ini terdapat 22 jenis masakan lauk. Responden kebanyakan merasa 
puas dengan masakan lauk hewani berbahan dasar ayam dan daging. Hal ini dikarenakan rasa 
ayam yang gurih dan warnanya tampak menarik. Responden juga merasa puas terhadap lauk 
seafood terutama udang. Hampir semua responden merasa puas terhadap lauk yang di 
hidangkan baik itu dari segi warna, tekstur, aroma, dan rasa namun lain hal dari segi porsi, 
responden merasa kurang terutama untuk lauk daging dan udang. Responden berharap untuk 
sedikit lebih banyak porsi yang diberikan jika menu yang disajikan daging dan udang. 
Ada 15 jenis sayuran yang disajikan pada siklus menu. Hampir semua responden 
merasa puas terhadap sayuran yang disajikan, namun ada salah satu sayur yang responden 
tidak merasa puas jika disajikan yaitu jenis sayuran terong santan. Ini dikrenakan responden 
tidak menyukai tekstur dari sayur tersebut akan tetapi dari segi rasa responden menyukainnya. 
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Dalam siklus menu yang disajikan terdapat 4 jenis buah. Hasil penelitian, responden merasa 
puas terhadap jenis menu yang disjikan tersebut, akan tetapi ada beberapa siswa yang 
menyarankan agar menambahkan porsi dari potongan buah dan lebih banyak lagi jenis buah 
yang dihidangkan dan waktu pemberian juga ditambah seperti pada saat makan malam siswa 
mengharapkan agar buah juga diberikan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat siswa/siswi MAN Insan cendekia  
dalam kategori <80,0% (kurang) yaitu yaitu untuk recall hari 1, 2 dan 3 sama yaitu pada usia 
13-15 tahun asupan energi, protein, lemak dan karbohidrat untuk laki-laki adalah 7 orang 
(38,89%) dan perempuan 11 orang (61,11%), sedangkan untuk usia 16-18 laki-laki 20 orang 
(54,05%) dan perempuan 17 orang (45,95%) 
Status gizi siswa MAN Insan Cendekia Gorontalo 89,09% dalam kategori normal, 
5,45% kurus, 1,81% gemuk dan 3,63% obesitas. Rata-rata tingkat kepuasan terhadap menu 
yang disajikan yaitu dikategorikan sangat puas walaupun masih ada responden yang tidak 
merasa puas dari segi tekstur dan porsi dari beberapa menu yang disajikan. Perencanaan menu 
oleh pihak terkait , sebaiknya disesuaikan dengan aktivitas dari masing-masing  siswa. Hal ini 
dilakukan agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan dalam penyediaan energi dan zat gizi 
lainnya. 
Untuk pola menu hendaknya mengikuti pola konsumsi orang Indonesia  terdapat  3 
kali makanan utama dan 2 kali snack sehingga tidak terjadi kekurangan dalam pemenuhan 
kebutuhan energi, protein, lemak, karbohidrat dan zat gizi mikro lainnya. Untuk menu yang 
disajikan hendaknya ditambahkan lauk nabati agar sumber protein tidak hanya dari lauk 
hewani tetapi terdapat juga dari lauk nabati. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih mengadakan 
suatu eksplorasi, karena masih sangat banyak variable lainnya yang perlu diteliti secara lebih 
mendalam 
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Tabel 1. Hasil Asupan Zat Gizi Makro Recall Hari 1 
NILAI GIZI 
Umur 13-15 Tahun Umur 16-18 Tahun 
LAKI-
LAKI 
PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
n % n % n % n % 
Energi                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Protein 
        >100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Lemak 
        >100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Karbohidrat 
        >100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
   Sumber : Data Primer 2014 
 
Tabel 2. Hasil Asupan Zat Gizi Makro Recall Hari 2 
NILAI GIZI 
Umur 13-15 Tahun Umur 16-18 Tahun 
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
n % n % n % n % 
Energi                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Protein                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Lemak                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Karbohidrat                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 




Tabel 3. Hasil Asupan Zat Gizi Makro Recall Hari 3 
NILAI GIZI 
Umur 13-15 Tahun Umur 16-18 Tahun 
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
n % n % n % n % 
Energi                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Protein                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Lemak                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
Karbohidrat                 
>100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
80-100 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 0.00 
<80 7 38.89 11 61.11 20 54.05 17 45.95 
 Sumber : Data Primer 2014 
 
Tabel 4. Hasil Status Gizi 
Nilai Standar n % 
Kurus 3 5,45 
Normal 49 89,09 
Gemuk 1 1,81 
Obesitas 2 3,63 
            Total 55 100 
Sumber : Data Primer 2014 
 
Tabel 5. Hasil Tingkat Kepuasan Siswa 
Jenis 
Makanana 

















Sangat Puas Sangat Puas 
Sayuran Sangat 
Puas 




Sangat Puas Sangat Puas 
Buah Sangat 
Puas 




Sangat Puas Sangat Puas 
Sumber : Data Primer 2014 
 
